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ABSTRACT 

 

Name   : Ayu Lestari Palinto 

SRN   : 14.2.2.011 

Faculty/Major  : Tarbiyah/ Arabic Education Department 

Judul Skripsi               : The Implementation of As-Sam’iyyah Asy-Syafawiyyah in 

improving the results of  learning Arabic at Madrasah 

Tsanawiyah country 1 Manado 

 

 

 Method As-Sam’iyah Asy-Syafawiyah is a regular way that is used to carry out 

the learning of the Arabic language in order to achieve in accordance with the desired 

by means of listening and speaking 

This type of research in this thesis is a classroom action research, because of 

the problems og teaching practice in the classroom as an effort to improve results of 

learning of Arabic language learners, the process of the implementation of the action 

classincludes four stages, namely: (1) Planning, (2) Implementation, (3) Observation, 

(4) Reflection, this research  is the students of class VIIF Madrasah Tsanawiyah 

country 1 Manado consisting of men 12 an 18 women. The collection techniques using 

tests, interviews, observation 

The purpose ot the researchers in this case are: to know the application of the 

method As-Sam’Iyyah Asy-syafawiyyah in improving the results of learning the Arabic 

language at Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Manado  

From the data the results of this study can bee seen from the test beginning 

learners who had initially been very less than satisfactory with an average of 65 

presentation and completeness is only 30% of the 30 learners who participated in the 

tests only 9 students who have reached mastery, but after getting learning through the 

application of the method As-Sam’Iyyah Asy-syafawiyyah students understanding is 

increasing that can be seen from the test results cycle 1 the average yield reached 76,6% 

of the learners who take the test are already 23 students who have reached mastery. On 

the action of the 2nd cycle the average grade increased to 80 with the percentage of 

completeness 100% because of 30 learners al achieve mastery.  

 

Key Words: The As-Sam’iyyah Asy-Syafawiyyah, PTK, The result of learning Arabic 

 

 

 

  
 

 



 مستخلص البحث
  و: أيو لستري فلنط  لإسما

 ١٤.٦.٦.٠١١:  رقم التسجيل
اللغة العربية في المدرسة  تعليم  تيجةن في ترقيةية : تطبيق طريقة السمعية الشفو       ضوعالمو   

 منادو  1المتوسطة الإسلامية الحكومية 
لنيل م اللغة العربية يتعل في  تدمخستالتي ا نظمةية هي طريقة مالسمعية الشفو طريقة  

 . كلامالإستماع و ال بطريقةمن أجل مطلوب 
. لأن المشكلة في موقع العمل في الفصلالبحث    وهولبحث  ا  هذاوع البحث في  وأما ن

 طلاب.للدى ا ميالتعل  ةجينت قيةهي محاولة لتر و في الفصل الدراسي  يميةالتعل  ةمارسمن الم
.  )٢ (يطخطت ال. )١(مراحل وهي :  ةأربع  الأنشطة في موقع العمل في الفصل تتكون من

 لصفهو الطلاب في او من هذا البحث    وأما التركيزنعكاس.  الإ.  ( ٤) لاحظة  الم.  )٣(ق  تطبيال
و   اب لاط ١٢ تكون منالذي يمنادو  1الإسلامية الحكومية المتوسطة )فــــ( من المدرسة  السابع

 .  ة طالب ١٨
اللغة   ة تعليمجينت  قيةلتر   تطبيق السمعية الشفوية  الأهداف في هذا البحث وهي لمعرفة   
 . منادو ١ سة المتوسطة الإسلامية الحكومية في المدر العربية 

لطلاب الذين كانو في  دى اة ليدرجات الإختبار الأولتدل على نتائج البحثية المن و 
  ٣٠من و  ،فقط  ٪٣٠لإكتمال فكانت النسبة المؤية  ٦٥ة غير مرضين للغاية بمتوسطة ياالبد

م يصول على التعل ، ولكن بعد الحقد نال نتيجة كاملة ب طلا ٩لإختبار ا خضعالذي طالبا 
هذه الحالة تدل على  .  فهم الطلاب رافعا بفهم جيدالسمعية الشفوية،  طريقة  من خلال تطبيق  

درجة في المتوسط وبلغت نسبة  ٧٥وصلت نتائجها إلى  التي الدورة الأولىفي اختبار نتيجة 
طالباحققوا اكتمالا.   ٣٢خضعوا لإختبار ولديهم  الذي ابلاطمن ثلاثين  ٪٧٦ ,٦ الإكتمال



طالبا جميعهم   ٣٠ بسبب  ٪ ١٠٠نسبة  في. ٨إلى نتيجة الطلاب  في الدورة الثانية، ارتفع
 .  حققوا اكتمالا

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstrak 

 

Nama Penyusun : Ayu Lestari Palinto 

NIM   : 14.2.2.011 

Judul Skripsi               : Penerapan Metode As-Sam’iyyah As-Syafawiyyah dalam 

meningkatkan hasil belajar bahasa arab di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Manado 

 

 

 Metode As-Sam’iyyah Asy-Syafawiyyah adalah cara teratur yang digunakan 

untuk melaksanakan pembelajaran bahasa Arab agar tercapai sesuai dengan yang 

dikehendaki dengan  cara mendengarkan dan berbicara 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian tindakan kelas, karena 

masalah dari praktik pembelajaran di kelas sebagai upaya meningkatkan hasil belajar 

bahasa arab peserta didik.  Proses pelaksanaan tindakan kelas meliputi empat tahap 

yaitu : (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi, (4) Refleksi, sasaran penelitian 

ini adalah peserta didik kelas VIIF Mts Negeri 1 Manado yang terdiri atas 12 laki-laki 

dan 18 Perempuan. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan tes, wawancara, 

observasi. 

Adapun tujuan peneliti dalam hal ini adalah : untuk mengetahui Penerapan  

Metode As-Sam’iyyah Asy-Syafawiyyah dalam meningkatkan hasil belajar bahasa Arab 

di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1  Manado  

Dari data hasil penelitian dapat dilihat dari nilai tes awal peserta didik yang 

semula sangat kurang memuaskan dengan rata-rata 65 dan presentase ketuntasan hanya 

30%, dari 30 peserta didik yang mengikuti tes, hanya 9 peserta didik yang telah 

mencapai ketuntasan, namun setelah mendapatkan pembelajaran melalui penerapan 

metode As-Sam’iyyah Asy-syafawiyyah pemahaman peserta didik semakin meningkat. 

Yaitu dapat dilihat dari hasil tes siklus I yang hasil rata-rata mencapai 75 dan presentase 

ketuntasan mencapai 76,6%  dari 30 peserta didik yang mengikuti tes sudah 23 peserta 

didik yang telah mencapai ketuntasan. Pada tindakan siklus II rata-rata kelas meningkat 

menjadi 80 dengan presentase 100% karena dari 30 peserta didik semuanya mencapai 

ketuntasan.  

 

Kata Kunci : Metode As-Sam’Iyyah As-Syafawiyyah, PTK Hasil Belajar Bahasa Arab 

 

 

 

  

  

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Mustafa Al-Ghalayain, bahasa Arab adalah kalimat-kalimat yang 

dipergunakan oleh orang Arab untuk mengungkapkan tujuan-tujuan (pikiran dan 

perasaan) mereka.1  

Bahasa Arab juga merupakan bahasa yang unik karena bahasa Arab mempunyai 

banyak kosakata dibanding dengan bahasa lainnya. Bahasa Arab di akui sebagai bahasa 

Internasional, karena bahasa Arab digunakan sebagai alat komunikasi antar negara. Di 

era ini bahasa Arab tidak hanya dipelajari di sekolah 

Keberhasilan suatu proses belajar mengajar tidak akan lepas dari metode yang 

akan dipakai karena metode pengajaran merupakan salah satu faktor yang berperan 

penting dalam proses pembelajaran. Peran suatu metode sangatlah besar dalam suatu 

pembelajaran dan bersangkutan juga dengan peserta didik yang menjadi objek 

pembelajaran. Tepat tidaknya pendidik dalam memilih metode pembelajaran adalah 

salah satu faktor keberhasilan seorang pendidik, tetapi dapat dipelajari dimana saja, 

seperti di lembaga-lembaga kursus dan lain sebagainya. Untuk mempermudah 

mempelajari bahasa Arab tidak hanya membutuhkan fasilitas yang memadai, tetapi 

juga harus mempunyai metode yang bervariasi dan kreatif.2 

 
1 Musthafa al-Ghalayain, Jami’ ad-Durus al-‘Arabiyah jilid I, (Beirut: Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyah, 2005), h7 

2Kunaryo Hadikusumo,  Pengantar Pendidikan, (Semarang: IKIP Semarang Press, 1996), h. 36 



Metode adalah cara yang berfungsi untuk sampai suatu tujuan tertentu. Semakin 

baik sebuah metode, maka semakin efektif pula pencapaian tujuan untuk menetapkan 

apakah suatu metode apakah dapat disebut baik, diperlukan patokan yang bersumber 

dari beberapa faktor. Namun di antara faktor yang paling krusial adalah untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.3 

Metode pembelajaran dan mengajar dalam islam tidak terlepas dari sumber 

pokok ajaran yaitu Al-Qur’an, Al-Qur’an sebagai tuntunan dan pedoman bagi umat 

telah memberikan gari-garis besar mengenai pendidikan terutama tentang metode 

pembelajaran dan metode mengajar. Di bawah ini dikemukakan Ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan metode pembelajaran dan mengajar dalam presfektif Al-Qur’an 

terutama dalam Q.S An-Nahl/16:125 

دِلۡۡمُ بٱِلَّتِي هِيى أىحۡسىنُُۚ إِنَّ رىبَّكى هُ  وۡعِظىةِ ٱلۡحىسىنىةِِۖ وىجىٰ ةِ وىٱلۡمى بِيلِ رىبِ كى بٱِلۡحِكۡمى وى أىعۡلىمُ بمىن ٱدعُۡ إِلىىٰ سى
بِيلِهِۦ وىهُوى أىعۡلىمُ بٱِلۡمُهۡتىدِينى     ١٢٥ضىلَّ عىن سى

Terjemahnya 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk4 

Ayat di atas menerangkan tiga metode (thariqah) dakwah atau mengemban 

risalah, termasuk risalah tentang seruan untuk menciptakan dan mengokohkan 

ukhuwah Islamiyah. Ada cara yang berbeda untuk sasaran dakwah yang berbeda. 

 

3 Winarno Surakhmad,  Metode Pengajaran Nasional, (Bandung: Jemmars, 1980),  h. 75 
4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi 

Pustaka Indonesia), h.158 



Pertama: dengan hikmah, maksudnya dengan dalil (Burhan) atau hujjah yang jelas 

(qath’I maupun zhanni) sehinggah menampakkan kebenaran dan menghilangkan 

kesamaran.5 

Banyak sekali metode-metode dalam pengajaran bahasa yang sesungguhnya 

memiliki perbedaan-perbedaan antara satu dengan lainnya yang mungkin diakibatkan 

oleh teori-teori bahasa yang berbeda, jenis-jenis deskripsi bahasa yang beragam dan 

ide-ide yang beraneka ragam tentang belajar bahasa. Begitu pula dengan bahasa Arab, 

banyak sekali metode-metode yang berkembang sekarang ini, antara lain: metode 

langsung, metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, metode audiolingual 

(as-sam’iyyah asy-syafawiyyah) dan lainnya.6 

Dari beberapa metode tersebut yang menarik untuk dikaji adalah metode as-

sam’iyyah asy-syafawiyyah. Metode as-sam’iyyah asy-syafawiyyah adalah cara teratur 

yang digunakan untuk melaksanakan pembelajaran bahasa Arab agar tercapai sesuai 

dengan yang dikehendaki dengan  cara mendengarkan dan berbicara.7 Dengan metode 

ini praktik-praktik penggunaan bahasa arab lebih ditekankan dan lebih banyak 

menggunakan kosakata-kosakata dan berbentuk muhawarah. Jadi belajar dengan 

 
5 Al-Baidhawi, Anwar at-Tanzil wa Asrar at-Ta’wil, (Tafsir al-Baydhawi), III/195; Al-Khazin, 

Lubab at-Ta’wil fi Ma’ani at-Tanzil, IV/124; Muhammad Sulayman al-Asyqar, Zubdah at-Tafsir min 

Fath al-Qadir, h. 363 

6Emi Rosyidatul Muhaddiyah, Skripsi: Penerapan Metode Mubāsyarah Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab di Kelas Dasar Lembaga Jogja Course  Center (JCC) Sapen Yogyakarta, (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2013),  h. 3 

7Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Berbahasa, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 1989), h. 147 



metode ini seseorang mendengarkan kata Arab baik melalui kaset atau suara pendidik 

kemudian mereka menirukannya secara berulang-ulang sehingga menguasai dan 

mengucapkan secara lancar.8 

Setiap metode memiliki segi-segi kekuatan dan kelemahan. Sebuah metode 

lahir karena ketidakpuasan terhadap metode lain sebelumnya, tapi pada waktu yang 

sama metode baru itu terjebak dalam kelemahan yang dahulu menjadi penyebab 

lahirnya metode yang dikritiknya itu. Metode-metode datang silih berganti dengan 

kekuatan dan kelemahan yang datang silih berganti pula. Pada sisi lain, pengajaran 

bahasa asing (khususnya bahasa Arab) pasti menghadapi kondisi obyektif yang 

berbeda-beda antara satu negeri dan negeri lain, antara satu lembaga dengan lembaga 

lain, antara satu kurun waktu dengan kurun waktu yang lain. Kondisi obyektif itu 

meliputi tujuan pembelajaran, keadaan pendidik, keadaan peserta didik, sarana 

prasarana dan lain sebagainya.9 

Hasil pengamatan awal dilihat pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah 

Tsanawiyyah Negeri 1 Manado, cukup baik dengan menggunakan metode Al-

Mubasyarah akan tetapi karena metode yang digunakan monoton menimbulkan rasa 

bosan terhadap peserta didik, dan itu berpengaruh dalam hasil belajar siswa, untuk itu 

diperlukan metode pembelajaran yang baik agar dapat berpengaruh positif pada hasil 

belajar. 

 

8 Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab, (Semarang: Walisongo Press, 2008), h. 38 

9 Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2005), h. 71 



Berdasarkan kenyataan di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti 

penerapan metode as-sam’iyyah asy-syafawiyyah dalam keberhasilan pembelajaran 

bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang sudah dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalahnya sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah penerapan metode as-sam’iyyah asy-syafawiyyah dalam 

pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado? 

2. Bagaimana hasil pembelajaran dengan menggunakan metode as-sam’iyyah asy-

syafawiyyah dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Manado? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui penerapan metode As-sam’iyyah Asy-syafawiyyah dalam 

pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado 

2. Untuk Mengetahui hasil pembelajaran dengan menggunakan metode as-sam’iyyah 

asy-syafawiyyah dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Manado? 

 

 

 



 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini diharapkan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan kepada 

calon pendidik dan pendidik/pendidik untuk dapat memperluas wawasan 

kaitannya dengan penerapan metode as-sam’iyyah asy-syafawiyyah dalam 

pengajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan manapun tempat mereka 

menjalankan tugasnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

bagi pendidik-pendidik, khususnya pendidik mata pelajaran bahasa 

Arab tentang bagaimana penggunaan metode pembelajaran bahasa 

Arab. 

b. Bagi Pelaksana Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat membuka cakrawala keilmuwan dan 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan mutu 

pendidikan kaitannya dengan penggunaan metode dalam pembelajaran 

bahasa Arab 



 

 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman yang sangat 

berharga dalam meningkatkan pemahaman tentang penggunaan metode 

as-sam’iyyah asy-syafawiyyah dalam pembelajaran bahasa Arab. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul skripsi yang akan 

penulis teliti, maka akan di uraikan kata demi kata dan selanjutnya akan disimpulkan 

dalam definisi operasional yang dimaksud:  

1. Penerapan adalah hal, cara atau hasil.10 Adapun menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan.11 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun 

kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 

 

10Badudu J.S dan Zain, Sutan Mohammad, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan, 1996), h. 1487 

11Lukman Ali, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Balai Pustaka, 1995),  h. 1044 



2. Metode as-sam’iyyah asy-syafawiyyah adalah cara teratur yang digunakan 

untuk melaksanakan pembelajaran bahasa Arab agar tercapai sesuai dengan 

yang dikehendaki dengan  cara mendengarkan dan berbicara.12 

3. Hasil Belajar Bahasa arab adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar Bahasa Arab 

4. Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado adalah lembaga pendidikan Islam 

di bawah naungan Kementerian Agama kota Manado 

Dengan demikian definisi operasional dari “Penerapan Metode as-sam’iyyah 

asy-syafawiyyah dalam keberhasilan Pembelajaran Bahasa Arab di MTs. Negeri 1 

Manado” adalah mempraktekkan mentode mendengarkan dan berbicara (as-sam’iyyah 

asy-syafawiyyah) dalam suatu usaha yang dilaksanakan secara sengaja pada mata pelajaran 

bahasa Arab di salah satu lembaga pendidikan Islam, yakni Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Manado 

 

 

 

 

 

 

 

 

12Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Berbahasa, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 1989), h. 147 



BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Pengertian Metode Pembelajaran 

 Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 

suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.13 Dalam bahasa Arab metode 

disebut juga Thoriqah, adalah rencana menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian 

materi bahasa secara teratur, di mana tidak ada satu bagiannya yang bertentangan 

dengan bagian yang lain dan kesemuanya berdasarkan atas approach yang telah 

ditentukan.14 Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 

praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.15 

 Metode sebenarnya adalah seperangkat cara yang digunakan oleh seorang guru 

dalam menyampaikan ilmu atau transfer ilmu kepada anak didiknya yang berlangsung 

dalam proses belajar dan mengajar atau proses pembelajaran16 

 Metodologi berasal dari tiga kata Yunani, yaitu meta, hetodos, dan logos. Meta 

berarti menuju, melalui dan mengikuti. Hetodos berarti jalan atau cara. Maka kata 

 

13Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 50 

14 Nuryani, dkk. Ta’alum Jurnal Pendidikan Islam, (Tulungagung: Percetakan P3M, 2010), h. 

161 

15 Imam Suyitno, Memahami Tindakan Pembelajaran, (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), h. 

23 
16 Nuha Ulin, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Diva Press, 

2012), h.157 



methodos (metode) berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai sesuatu. 

Dengan demikian, metode merupakan langkah-langkah praktis dan sistematis yang ada 

dalam ilmu-ilmu tertentu yang sudah tidak dipertanyakan lagi karena sudah bersifat 

aplikatif.17 

Pada hakikatnya, metode terdiri atas empat langkah, yaitu seleksi, gradasi, 

presentasi, dan repetisi. Unsur seleksi dan gradasi materi pelajaran merupakan unsur 

yang tak terpisahkan dengan unsur presentasi dan repetisi dalam membentuk suatu 

metode mengajar.18 Beberapa pertimbangan dalam menggunakan metode 

pembelajaran yaitu:19 

1. Metode yang digunakan sesuai dengan karakter peserta didik, tingkat 

perkembangan akalnya, serta kondisi sosial yang melingkupi kehidupan mereka.  

2. Memperhatikan kaidah umum dalam menyampaikan pelajaran seperti halnya 

tingkat kesulitan dan sistematika urutan materi.  

3. Mempertimbangkan perbedaan kemampuan peserta didik, baik aspek kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik.  

4. Menciptakan situasi yang kondusif.  

5. Menumbuhkan konsentrasi dan motivasi serta kreatifitas peserta didik. 

6. Menjadikan pembelajaran yang menyenangkan dan aktivitas yang bermanfaat.  

7. Kesiapan dan kemampuan pendidik dalam menerapakan metode tersebut. 

 

17 Ngainun Naim, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 11 

18 M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar, h. 21 

19 Nuryani, dkk. Ta’alum Jurnal,  h. 161 



 

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa inti 

dari penerapan metode adalah sesuai dengan karakter peserta didik, tingkat 

perkembangan akalnya, serta kondisi sosial yang melingkupi kehidupan mereka, 

dengan juga mempertimbangkan perbedaan kemampuan peserta didik, baik aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik mereka. Dengan demikian akan tercipta kondisi 

pembelajaran yang menyenangkan dengan situasi yang kondusif. 

B. Macam – macam Metode Pembelajaran Bahasa Arab 

Beberapa metode yang cukup besar pengaruhnya dalam dunia pengajaran bahasa 

Arab, meliputi:20 

1. Metode Gramatika-Terjemah (Thariqah Al-Qowa’id wa Tarjamah) 

Metode ini berdasarkan asumsi bahwa ada satu “logika semesta” yang 

merupakan dasar semua bahasa di dunia ini dan bahwa tata bahasa merupakan 

bagian dari filsafat dan logika. Belajar bahasa dengan demikian dapat 

memperkuat kemampuan berpikir logis, memecahkan masalah dan menghafal. 

2. Metode Langsung (At-Thariqah Al-Mubasyarah) 

Metode ini dikembangkan atas dasar asumsi bahwa proses belajar bahasa kedua 

atau bahasa asing sama dengan belajar bahasa ibu. Juga didasarkan atas asumsi 

yang bersumber dari hasil-hasil kajian psikologi asosiatif. Berdasarkan kedua 

asumsi tersebut, pengajaran bahasa khusunya pengajaran kata dan kalimat harus 

 

20 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2012), h. 41 



dihubungkan langsung dengan benda, sampel atau gambarnya atau melalui 

peragaan, permainan peran dan lain sebagainya. Dalam metode ini, pembelajar 

harus dibiasakan berpikir dalam bahasa target, oleh karena itu penggunaan 

bahasa ibu pembelajar dihindari sama sekali. 

3. Metode Membaca (Thariqah Al-Qira’ah) 

Metode ini dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa pengajaran bahasa tidak 

bisa bersifat multi-tujuan dan bahwa kemampuan membaca adalah tujuan yang 

paling realistis ditinjau dari kebutuhan pembelajar bahasa asing dan kemudahan 

dalam pemrolehannya. Kemahiran membaca merupakan bekal bagi pembelajar 

untuk mengembangkan pengetahuannya secara mandiri. Dengan demikian, 

asumsinya bersifat pragmatis bukan filosofis teoritis. 

4. Metode Audiolingual (Thariqah As-sam’iyyah asy-syafawiyyah) 

Metode audiolingual didasarkan atas beberapa asumsi, antara lain bahwa bahasa 

itu pertama-tama adalah ujaran. Oleh karena itu pengajaran bahasa harus dimulai 

dengan memperdengarkan bunyi-bunyi bahasa dalam bentuk kata atau kalimat 

kemudian mengucapkannya, sebelum pelajaran membaca dan menulis. 

5. Metode Komunikatif (At-Thariqah Ittishaliyah) 

Metode komunikatif memiliki landasan teoritis yang kuat yaitu hakekat dan 

fungsi bahasa sebagai alat komunikasi dan interaksi sosial. Metode komunikatif 

juga didasarkan atas asumsi bahwa setiap manusia memiliki kemampuan bawaan 

dengan “alat pemerolehan bahasa” (language acquisition device). Oleh karena 

itu kemampuan berbahasa bersifat kreatif dan lebih ditentukan oleh faktor 



internal. Dengan demikian, relevansi dan efektivitas kegiatan pembiasaan dengan 

model latihan stimulus-response-inforcement dipersoalkan 

6. Metode Ekletik (At-Thariqah Al-Intiqaiyyah)  

Metode ini didasarkan atas asumsi bahwa, a) tidak ada metode yang ideal karena 

masing-masing mempunyai segi-segi kekuatan dan kelemahan, b) setiap metode 

mempunyai kekuatan yang bisa dimanfaatkan untuk mengefektifkan pengajaran, 

c) lahirnya metode baru harus dilihat tidak sebagai penolakan metode lama 

melainkan sebagai penyempurnaan, d) tidak ada satu metode yang cocok untuk 

semua tujuan, semua pendidik, semua peserta didik, dan semua progam 

pengajaran. 

C. Metode As-Sam’Iyyah Asy-Syafawiyah 

 as-sam’iyyah asy-syafawiyyah secara etimologi berasal dari bahasa Arab 

yaitu  sami’a  - yasma’u - sam’an  dengan tambahan  ya’ nasab yang memiliki arti 

mendengar. 21 Adapun al-syafawiyyah berasal dari bahasa Arab yang memiliki arti yang 

dibibir, dimulut, atau dengan lisan.22 

Jadi, metode  as-sam’iyyah asy-syafawiyyah  adalah cara teratur yang digunakan 

untuk melaksanakan pembelajaran bahasa Arab agar tercapai sesuai dengan yang 

dikehendaki dengan  cara mendengarkan dan berbicara.23 Dengan metode ini praktek-

 

21 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wadzuriyah), h. 179 

22 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wadzuriyah),  h. 200 

23Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Berbahasa, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 1989), h. 147 



praktek penggunaan bahasa arab lebih banyak menggunakan kosakata-kosakata dan 

berbentuk muhawarah. 

Metode as-sam’iyyah asy-syafawiyyah atau biasa dikenal dengan metode 

audiolingual, terlahir dari pendekatan komunikatif atau madkhal ittiṣolī. Pendekatan 

komunikatif merupakan pendekatan pada pemikiran bahwa kemampuan menggunakan 

bahasa dalam berkomunikasi merupakan tujuan yang harus dicapai dalam 

pembelajaran bahasa. Hal ini sama dengan salah satu tujuan metode as-sam’iyyah asy-

syafawiyyah yaitu pembelajar bahasa mampu berbicara dalam pengucapan yang 

diterima dan tata bahasa yang tepat.24 

Metode as-sam’iyyah asy-syafawiyyah atau metode audiolingual merupakan 

sebuah metode yang sudah berkembang selama Perang Dunia II berlangsung. 

Keikutsertaan Amerika dalam perang dunia II telah memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pengajaran bahasa Inggris di negara tersebut. Untuk membekali 

pemerintah Amerika dengan personel yang fasih berbahasa Jerman, Prancis, Italia, 

China, Jepang, Melayu dan bahasa lainnya. Kira-kira sejak 1947-1967 pendekatan 

audiolingual telah menjadi metode pengajaran bahasa asing yang dominan di Amerika. 

Dengan metode yang lebih inovatif, metode audiolingual ini mampu mencapai 

kompetensi komunikatif lebih cepat.25 

 

24Eva Ayu Arvina, Penerapan Metode As-sam’iyyah asy-syafawiyyah Dalam Pembelajaran 

Mahārah Al Kalām Pada Peserta didik Kelas Vii Madrasah Tsanawiyah Negeri Wonosari Tahun 

Pelajaran 2015-2016,  (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), h. 15 

25Dikutip dari sumber: http://nurafifah14.blogspot.com/2014/12/makalah-metode-

audiolingual.html, pada tanggal 20 September 2018, pukul. 14.00 Wita 

http://nurafifah14.blogspot.com/2014/12/makalah-metode-audiolingual.html
http://nurafifah14.blogspot.com/2014/12/makalah-metode-audiolingual.html


Munculnya metode ini merupakan akibat dari besarnya perhatian yang diberikan 

kepada pengajaran bahasa asing di Amerika Serikat sampai akhir tahun 1950-an. 

Perlunya suatu perubahan radikal dan pemikiran kembali metodologi pengajaran 

bahasa Asing (yang kebanyakan masih ada kaitannya dengan reading method), justru 

didorong oleh peluncuran satelit Rusia yang pertama pada tahun 1957. Pemerintah 

Amerika Serikat mengikuti perlunya upaya yang lebih intensif untuk mengajarkan 

bahasa-bahasa Asing untuk melindungi Amerika dari keterasingan kemajuan ilmiah 

yang dibuat di negara-negara lain.26 

Namun, jauh sebelum itu al-Qur’an sebagai firman Allah kepada manusia sudah 

berbicara 14 abad silam tentang metode ini. Salah satu ayat Al-Qur’an yang menjadi 

pedoman penggunaan metode audiolingual adalah Q.S Al-A’Raf/7:204 : 

   ٢٠٤وىإِذىا قرُئِى ٱلۡقُرۡءىانُ فىٱسۡتىمِعُواْ لىهُۥ وىأىنصِتُواْ لىعىلَّكُمۡ تُـرۡحَىُونى  

 Terjemahnya 

Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan 

perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat 

 

 ’bersifat lebih khusus dari pada As-Sam’u karena Al-Isma الإستماع 

(mendengarkan) dilakukan dengan niat dengan sengaja, yakni dengan mengarahkan 

indera pendengaran kepada pembicara untuk memahaminya, sedangkan As-sam’u 

(mendengar) bias terjadi secara sengaja. 

 

26Dikutip dari sumber: http://nurafifah14.blogspot.com/2014/12/makalah-metode-

audiolingual.html, pada tanggal 20 September 2018, pukul. 14.00 Wita 

http://nurafifah14.blogspot.com/2014/12/makalah-metode-audiolingual.html
http://nurafifah14.blogspot.com/2014/12/makalah-metode-audiolingual.html


 Diam untuk mendengarkan, sehingga tidak ada gangguan untu merekam segala 

yang dibacakan oleh para pakar Bahasa dalam arti mendengar sambal tidak berbicara, 

karena itu ayat ini diterjemahkan dengan perhatikan dengan Tenang. Perintah ini 

setelah sebelumnya ada perintah dengarkan ia dengan tekun, menunjukkan bahwa 

mendengarkan dan memperhatikan Al-Qur’an merupakan sesuatu yang sangat penting. 

Namun demikian, memahami perintah tersebut bukan berarti mengharuskan setiap 

yang mendengarkan ayat Al-Qur’an harus benar-benar tekun mendengarnya, jika 

demikian maksudnya tentu anda harus meninggalkan setiap aktifitas bila ada yang 

membaca Al-Qu’an. Sebab, tidak mungkin anda dapat tekun mendengarkan an 

memeperhatikan jika perhatian anda tertuju kepada aktifitas lain. 27 

 Dari tafsiran diatas dapat kita analisis, bahwa dalam suatu proses pembelajaran 

kita harus focus terhadap apa yang akan kita pelajari. Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajaran harus menggunakan metode yang baik 

1. Ciri-Ciri Penerapan Metode As-sam’iyyah Asy-syafawiyyah 

Secara singkat penerapan metode  as-sam’iyyah asy-syafawiyyah, memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Metode ini berangkat dari gambaran bahwa bahasa adalah seperangkat 

simbol-simbol suara yang dikenal oleh anggota masyarakat untuk 

mengadakan komunikasi diantara mereka. Maka tujuan pokok pembelajaran 

bahasa adalah memberi bekal kemampuan bagi selain penutur arab agar 

 
27 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Maraghi, Vol.4, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 438-439 



mampu berkomunikasi aktif dengan penutur Arab dengan berbagai 

keterampilan dan dalam berbagai situasi. 

b) Pendidik dalam mengajarkan keterampilan bahasa mengikuti urutan asli 

pemerolehan bahasa pertama yaitu dari keterampilan mendengar dahulu baru 

kemudian menirukan pembicaraan dan mengucapkan kata-kata, membaca 

dan terakhir mmenulisnya. Jadi urutan empat keterampilan bahasa menurut 

metode ini adalah dimulai dari istima’, kalam, qiro’ah, kitabah. 

c) Metode ini didasarkan pada pandangan ahli Antropologi kebudayaan. 

Bahwasanya budaya bukanlah sekedar bentuk seni atau sastra akan tetapi 

budaya merupakan gaya hidup yang melingkupi kehidupan suatu kelompok 

yang berbicara dengan bahasa mereka. Oleh sebab itu metode ini lebih 

banyak mengajarkan tentang percakapan yang berlangsung seputar 

kebiasaan hidup yang melingkupi manusia, seperti tentang makan, 

menyampaikan ucapan selamat, bepergian, pernikahan dan berbagai macam 

bentuk kebudayaan.28  

2. Karakteristik Metode As-sam’iyyah asy-syafawiyyah 

Karaketristik Metode As-sam’iyyah asy-syafawiyyah ini antara lain adalah 

sebagai berikut:29 

 

28 Bisri Musthofa dan M. Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab,  h. 47-

48 

29 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran., (Malang: Misykat, 2005), 



a) Tujuan pengajarannya ialah penguasaan empat keterampilan berbahasa 

secara seimbang, 

b) Urutan penyajiannya adalah menyimak dan berbicara baru kemudian 

membaca dan menulis. 

c) Model kalimat bahasa asing diberikan dalam bentuk percakapan untuk 

dihafalkan. 

d) Penguasaan pola kalimat dilakukan dengan latihan-latihan pola (pattern-

practice). Latihan atau drill mengikuti urutan: stimulus - response -  

renforcement. 

e) Kosa kata dibatasi secara ketat dan selalu dihubungkan dengan konteks 

kalimat atau ungkapan, bukan sebagai kata-kata lepas yang berdiri sendiri. 

f) Pengajaran sistem bunyi secara sistematis (berstruktur) agar dapat 

digunakan/dipraktekkan oleh pelajar, dengan teknik demonstrasi, peniruan, 

komparasi, kontras, dan lain-lain. 

g) Pelajaran menulis merupakan representasi dari pelajaran berbicara, dalam 

arti pelajaran menulis terdiri dari pola kalimat dan kosa kata yang sudah 

dipelajari secara lisan. 

h) Penerjemahan dihindari. Pemakaian bahasa ibu apabila sangat diperlukan 

untuk penjelasan, diperbolehkan secara terbatas. 

i) Gramatika (dalam arti ilmu) tidak diajarkan pada tahap permulaan. 

 

 h. 60 



j) Pemilihan materi ditekankan pada unit dan pola yang menunjukkan adanya 

perbedaan struktural antara bahasa asing yang diajarkan dan bahasa ibu 

pebelajar. 

k) Kemungkinan-kemungkinan terjadinya kesalahan peserta didik dalam 

memberikan respon harus sungguh-sungguh dihindarkan. 

l) Pendidik menjadi pusat dalam kegiatan kelas, peserta didik mengikuti 

(merespon) apa yang diperintahkan (stimulus) oleh pendidik. 

m) Penggunaan bahan rekaman, laboratorium bahasa dan visual aids sangat 

dipentingkan. 

3. Langkah-Langkah Penerapan Metode As-sam’iyyah asy-syafawiyyah 

Secara umum setiap matode pasti memiliki karakteristik dan langkah-

langkah tersendiri, begitu juga dengan metode as-sam’iyyah asy-

syafawiyyah (audiolingual), sebagaimana nama metode ini, yaitu mendengarkan 

dan berbicara, maka dalam aplikasinya lebih menekankan dua aspek ini dari pada 

dua aspek lainnya. Kemudian mengenai konsep pengaplikasiannya dapat 

dibedakan menjadi dua langkah, yaitu langkah umum dan langkah khusus: 

a. Langkah-langkah umum 

1. Pelajar harus  menyimak, kemudian berbicara, lalu membaca dan 

akhirnya menulis; 

2.  Tata bahasa harus disajikan dalam bentuk pola-pola kalimat atau dialog-

dialog dengan topik situasi-situasi sehari-hari; 



3. Latihan (drill/al-tadribat) harus mengikuti operant-conditioning seperti 

yang telah dijelaskan. Dalam hal ini hadiah adalah baik diberikan; 

a) Semua unsur tata bahasa harus disajikan dari yang mudah kepada 

yang sukar atau bertahap (garded exercise/tadarruj/al-tadrib); 

b) Kemungkinan-kemungkinan untuk membuat kesalahan dalam 

memberikan respon harus dihindarkan, sebab penguatan positif 

dianggap lebih efektif dari pada penguatan negatif, atau biasa disebut 

dengan prinsip “penghindaran kesalahan (error prevention/tajannub 

al-khata’) 30 

b. Langkah-langkah spesifik/khusus 

1. Pendahuluan, memuat berbagai hal yang berkaitan dengan materi yang 

akan di sajikan baik berupa appersepsi, atau tes awal tentang materi, 

atau yang lainnya. 

2. Penyajian dialog/bacaan pendek yang dibacakan oleh pendidik berulang 

kali, sedangkan pelajar menyimaknya tanpa melihat pada teksnya. 

3. Peniruan dan penghapalan dialog/bacaan pendek dengan teknik meniru 

setiap kalimat secara serentak dan menghapalkannya. Di dalam 

pengajaran bahasa, teknik ini dikenal dengan teknik “peniruan-

penghapalan” 

 

30 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010), h. 188-189. 



4. Penyajian pola-pola kalimat yang terdapat dalam dialog/bacaan yang 

dianggap sulit karena terdapat struktur atau ungkapan-ungkapan sulit. 

Hal ini bisa dikembangkan dengan drill dengan teknik ini  dilatih 

struktur dan kosa kata. 

5. Dramatisasi dari dialog/bacaan yang sudah dilatihkan di atas pelajar 

yang sudah hapal disuruh mempergunakannya (memperagakan) di 

muka kelas; 

6. Pembentukan kalimat-kalimat lain yang sesuai dengan pola-pola 

kalimat yang sudah dilatihkan; 

7. Penutupan (jika diperlukan) misalnya dengan memberikan tugas untuk 

dikerjakan dirumah. Dalam hal ini pelajar disuruh belatih kembali 

dengan menggunakan pola-pola yang sudah dipelajarinya di sekolah. 

4. Kelebihan dan Kelemahan Metode as-sam’iyyah asy-syafawiyyah 

Sebagaimana metode langsung (al-Mubāsyarah), metode audiolingual juga 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Berdasarkan karakteristik metode ini, kita 

bisa melihat beberapa aspek kelebihan dan kekurangannya: 

Adapun yang termasuk kedalam aspek kelebihannya antara lain: 

a. Para pelajar menjadi terampil dalam mebuat pola-pola kalimat yang sudah 

di-drill; 

b. Para pelajar mempunyai lafal yang baik atau benar; 



c. Para pelajar tidak tinggal diam dalam dialog tetapi harus terus menerus 

memberi respon pada rangsangan yang diberikan oleh pendidik.31  

Sedangkan yang termasuk dalam aspek kelemahan dari metode ini antara 

lain: 

a. Para pelajar cenderung untuk memberi respon secara serentak (atau secara 

individual) seperti “membeo”, dan sering tidak mengetahui makna yang 

diucapkannya. Respon ini terlalu mekanistis; 

b. Para pelajar tidak diberi latihan dalam makna-makna lain dari kalimat yang 

dilatih berdasarkan konteks. Sebagai akibatnya mereka hanya menguasai 

satu makna atau arti dari suatu kalimat, dan komunikasi hanya dapat lancar 

apabila kalimat-kalimat yang digunakan diambil dari kalimat-kalimat yang 

sudah dilatihkan di kelas, bahkan pengajaran struktur kalimat lebih 

menekankan aspek reseptif; 

c. Sebetulnya para pelajar tidak berperan aktif tetapi hanya memberikan respon 

pada rangsangan yang diberikan oleh pendidik. Jadi pendidiklah yang 

menentukan semua latihan dan materi pelajaran di kelas. Dialah yang 

mengetahui jawaban atas semua pertanyaan yang diajukan di kelas. Dengan 

kata lain penguasaan kegiatan dalam kelas dapat disebut “dikuasai 

sepenuhnya oleh pendidik”; 

 

31 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 

2010),  h. 190- 91 



d. Metode ini berpendirian bahwa jika pada tahap-tahap awal para pelajar tidak/ 

belum mengerti makna dari kalimat-kalimat yang ditirunya, tidak dianggap 

sebagai hal yang meresahkan. Selanjutnya dengan menyimak apa yang 

dikatakan oleh pendidik, memberi respon yang benar, dan melakukan semua 

tugas tanpa salah, pelajar sudah dianggap belajar bahasa tujuan dengan 

benar. Jika dianalisa pendirian ini kurang dapat diterima, sebab meniru tanpa 

mengetahui makna adalah suatu aktivitas yang mubadzir. Kecuali itu, 

hapalan pola-pola kalimat dengan ucapan yang baik dan benar belum berarti 

bahwa para pelajar dengan “sendirinya” akan mampu berkomunikasi dengan 

wajar. Oleh sebab itu diperlukan bimbingan yang intensif dalam mencapai 

kemampuan komunikasi ini.32 

D. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar. Belajar itu sendiri merupakan suata proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan 

pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. 

Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran atau tujuan intruksioanl. 

 

32 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja Rosdakarya) 

h.32 



Menurut Benjamin S. Bloom tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Menurut A.J. Romizowski hasil belajar merupakan keluaran 

(output) dari suatu sistem pemrosesan masukan (input). Masukan dari didtem tersebut 

berupa bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan atau 

kinerja (performance) 

Dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar pencapaian bentuk perubahan 

perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari 

proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu33 

Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil 

belajar yang dicapai siswa, disamping diukur dari segi prosesnya, artinya seberapa jauh 

tipe hasil belajar dimiliki siswa. Baik buruknya hasil belajar dapat dilihat dari hasil 

pengukuran yang berupa evaluasi, selain mengukur hasil belajar penilaian dapat juga 

ditujukan kepada proses pembelajaran dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Semakin baik proses pembelajaran dan keaktifan belajar yang diperoleh 

siswa akan semakin tinggi sesuai dengan tujuan.34 

E. Keberhasilan Pembelajaran Bahasa Arab 

Pembelajaran substansinya adalah kegiatan mengajar yang dilakukan secara 

maksimal oleh seorang pendidik agar anak didik yang ia ajari materi tertentu 

melakukan kegiatan belajar dengan baik. Dengan kata lain pembelajaran adalah upaya 

 
33 Jihad Asep, dan Haris Abdul, Evaluasi Pembelajaran, ( Yogyakarta : Multi Persero, 2012), h. 

14   
34 Jihad Asep, dan Haris Abdul, Evaluasi Pembelajaran, ( Yogyakarta : Multi Persero, 2012), h. 

20 



yang dilakukan oleh pendidik dalam menciptakan kegiatan belajar materi tertentu yang 

kondusif untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, pembelajaran bahasa asing adalah 

kegiatan mengajar yang dilakukan secara maksimal oleh seorang pendidik agar anak 

didik yang ia ajari bahasa asing tertentu melakukan kegiatan belajar dengan baik, 

sehingga kondusif untuk mencapai tujuan belajar bahasa asing.35 

Sementara itu, bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang telah 

mengalami perkembangan sosial masyarakat dan ilmu pengetahuan. Bahasa Arab 

dalam kajian sejarah termasuk rumpun bahasa Semit yaitu rumpun rumpun bahasa 

yang dipakai bangsa-bangsa yang tinggal di sekitar sungai Tigris dan Furat, dataran 

Syria dan Jazirah Arabia (Timur Tengah).36 

Dalam kurikulum pendidikan, bahasa Arab termasuk salah satu mata pelajaran 

yang harus dikuasai oleh peserta didik dibawah naungan kementerian agama, seperti 

MI, MTs, MA dan MAK. Oleh karena itu bahasa Arab harus diajarkan dengan baik 

oleh para pendidik. Indikator keberhasilan pembelajaran bahasa Arab jika peserta didik 

telah memiliki ketrampilan berbahasa. 

F. Kajian Relevan 

Ada beberapa karya ilmiyah yang menuliskan penerapan metode As-sam’iyyah asy-

syafawiyyah diantaranya: 

 

35 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya), h.32 

36 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Surabaya: Pustaka Pelajar, 2003), 

h. 2 



1. Dalam Skripsi Lailatul Nurfika Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

keguruan (FTIK). Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

tahun 2016. IAIN Tulungagung. Dengan judul “Penerapan Metode 

Sam’iyyah syafawiyyah untuk meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Arab 

Pada Peserta Didik Kelas IV MI Darussalam Kolomayan Wonodadi Blitar” 

Hasil penelitian menunjukkan telah terjadi peningkatan hasil belajar bahasa 

Arab Pokok bahasan   اتُ ألمدرسيةالْأ دأوأ  hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi 

yang diberikan oleh peneliti yaitu pada awal Test (pre Test) presentase 

ketuntasan 30,43%, dilanjutkan dengan siklus I presentase ketuntasan 

Mencapai 43,47%, dan pada Siklus II ketuntasan presentase 86,95%. 

2. Dalam Skripsi Muhammad Tajjri Mahasiswi UIN Raden Fatah Palembang 

Tahun 2016. Dengan judul “Penerapan Metode As-Samiyyah Asy-

syafawiyyah terhadap hasil belajar siswa kelas III Pada mata pelajaran 

Bahasa Arab Di MI Azizan Palembang” Hasil penelitian disajikan dalam 

bentuk angka dan diperjelas dengan narasi deslriptif. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat diketahui bahwa ada perbedaan hasil belajar materi 

mufradat pada siswa kelas III mata pelajajaran Bahasa Arab di kelas 

Eksperimen. Penggunaan tes “t” untuk menguji satu sampel dengan metode 

As-Samiyyah Asy-syafawiyyah terhadap hasil belajar materi mufrodat pada 

siswa MI Azizan Palembang menunjukan bahwa to yaitu 7,73 lebih besar 

dari nilai ttabel pada taraf signifikan 5% yaitu 2,20 dan ttabel pada taraf 

signifikan 1% yaitu 3,11 dengan kata lain nilai Hipotesis Nihil di tolak, 



artinya metode As-Samiyyah Asy-syafawiyyah dapat diterapkan untuk 

meningkatkan hasil belajar. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.37 Metode penelitian adalah 

suatu penelitian yang dipergunakan dalam penelitian dan penilaian, suatu teknik yang 

umum bagi ilmu pengetahuan dan cara tertentu untuk melaksanakan suatu prosedur38 

jadi metode penelitian dapat diartikan sebagai strategi yang digunakan seorang 

peneliti dalam pengumpulan, penganalisis data untuk mencapai tujuan penelitian serta 

menjawab persoalan. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena 

penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau classroom Action Research (CAR) merupakan salah satu 

bentuk penulisan karya ilmiah. PTK yang telah lama dikenal sebagai salah satu bentuk 

penelitian yang dilaksanakan oleh tenaga pendidik (dosen/guru/instruktur), merupakan 

jenis penelitian yang bertujuan untuk memberikan kesempatan pada 

dosen/guru/instruktur untuk menyelesaikan masalah-masalah pembelajaran dan non 

pembelajaran di kelas secara cermat, sistematis, dan menggunakan kaidah-kaidah 

keilmuan yang berlaku. Dengan sendirinya melalui PTK sekaligus dapat meningkatkan 

 
37 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung :Alfabeta,2015), h.3 
38 Asrof Syafi’i Diktat Metodologi Penelitian I (Tulungagung, 2002), h.1 



kemampuan dan kompetensi dosen/guru/instruktur dan akhirnya cenderung akan 

berdampak pada peningkatan kualitas lulusan / output. 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model PTK Kemmis & Mc Taggart, 

model yang dikemukakan Kemmis & Mc Taggrat merupakan pengembangan lebih 

lanjut dari model Kurt Lewin. Secara mendasar tidak ada perbedaan yang prinsip antara 

keduanya. Model ini banyak dipakai karena sederhana dan mudah dipahami. 

Rancangan Kemmis & Mc Taggrat dapat mencakup jumlah siklus, masing-masing 

siklus terdiri dari tahap-tahap : Perncanaan (Plan, Pelaksanaan dan Pengamatan (Act & 

Observe), dan Refleksi (reflect)39 

Pendekatan dalam penelitian ini, adalah pendekatan Kuantitatif dimana Peneliti 

membahasakan hasil penelitian secara data dan jenis Penelitiannya adalaha Penlitian 

Tindakan Kelas (PTK), dimana peneliti terjun langsung  ke lokasi dan mengamati Guru 

yang Sedang Mengajarkan materi Bahasa Arab dengan Menggunakan  metode As-

sam’iyyah Asy-Syafawiyyah di kelas  VIIF. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado. Pada 

mata pelajaran Bahasa Arab kelas VIIF semester ganjil pada tahun ajaran 2018/2019. 

  

 
39 Jakni, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Alfabeta, 2017), h.20 



2. Waktu Pelaksanaan 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari Bulan Oktober sampai Bulan 

November 2018 

C. Kehadiran Peneliti di Lokasi 

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka 

kehadiran peneliti di tempat penelitian mutlak diperlukan karena penelitian ini peneliti 

harus mengamati kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru dari awal hingga 

selesai kegiatan belajar mengajar. 

Kehadiran peneliti dimulai dari tanggal 31 Oktober sampai 14 November 2018, 

karena peneliti sebagai observer (pengamat)  

D. Data dan Sumber Data 

Data adalah hasil pencatatan peneliti baik berupa fakta maupun angka. Data 

merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain, 

dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu.40 Adapun data yang dikumpulkan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data 

a. Hasil Tes Peserta Didik Kelas VIIF 

b. Hasil Observasi Peserta Didik Dan Pendidik 

c. Dokumentasi 

  

 
40 Ahmad Tanzah, Metodologi Penelirian Praktis, (Yogyakarta: Teras,2011), h.79 



2. Sumber Data 

a) Sumber data primer yaitu informan (orang ) yang dapat memberikan 

informasi tentang data penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VIIF  

b) Sumber data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Jenis data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: dokumentasi 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpul data dalam penelitian ini adalah pendidik atau peneliti 

membuat alat tes yang fungsinya adalah: (1) untuk menentukan seberapa baik siswa 

telah menguasai bahan pelajaran yang diberikan dalam waktu tertentu, (2) untuk 

menentukan apakah suatu tujuan telah tercapai, dan (3) untuk memperoleh suatu nilai.41 

Sedangkan tujuan dari tes adalah untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa secara 

individual maupun secara klasikal. Di samping itu untuk mengetahui letak kesalahan-

kesalahan yang dilakukan siswa sehingga dapat dilihat dimana kelemahannya, 

khususnya pada bagian mana PTK yang belum tercapai. Untuk memperkuat data yang 

dikumpulkan maka juga digunakan metode observasi (pengamatan) yang dilakukan 

oleh teman sejawat untuk mengetahui dan merekam aktivitas guru dan siswa dalam 

proses belajar mengajar. 

 

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  h. 147 



 

Adapun untuk mendapatkan data lainnya dengan cara wawancara. Wawancara 

adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.42 

8. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan terhadap objek yang akan diteliti. Peneliti 

membuat sebuah daftar jenis kegiatan yang akan diamati misalnya situasi kelas. 

9. Wawancara 

Wawancara merupakan alat evaluasi jenis non-tes yang dilakukan melalui 

percakapan dan tanya jawab. Didalam penelitian ini peneliti mewawancarai guru 

bahasa Arab Mts Negeri 1 Manado  

10. Tes 

Tes dalam penelitian ini di gunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan Metode As-Sam’iyah Asy-syafawiyyah di  Kelas VIIF 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado. Adapun tes yang akan digunakan adalah 

sebagai berikut  

a. Soal Pre Test 

 

42 Moleong, Lexy. J, Metodologi Penelitian Kualitatif,  h. 186 



Pre test yaitu tes yang diberikan oleh pengajar sebelum dimulai dan bertujuan 

untuk mengetahui sampai dimana penguasaan peserta didik terhadap bahan 

pengajaran yang akan diajarkan. 

 

b. Soal Post Test 

Post Test yaitu tes yang diberikan kepada peserta didik setelah diberikan 

pengajaran dengan menggunakan metode As-Sam’iyyah Asy-Syafawiyyah agar 

peneliti mengetahui bagaimana hasil belajar siswa. 

11. Dokumentasi 

Untuk memperkuat hasil penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi 

berupa sumber resmi berupa Surat bukti penelitian dan berupa foto pada saat peserta 

didik melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan metode As-Sam’iyyah 

Asy-syafawiyyah.  

F. Indikator Keberhasilan 

Indikator hasil belajar dari penelitian ini jika 75% dari peserta didik telah 

mencapai minimal 75 dan apabila melebihi nilai minimal maka dapat dikatakan tuntas. 

Penepatan nilai 75 sudah ditetapkan oleh guru bahasa Arab dan merupakan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan di Mts Negeri 1 Manado 



Untuk mengetahui hasil tindakan yang telah dilakukan dapat menimbulkan 

perbaikan, peningkatan, dan perubahan dari keadaan sebelumnya, maka jenis data yang 

bersifat kuantitatif yang didapatkan dari hasil evaluasi dengan menggunakan rumus:43 

𝑆 =
𝑅

𝑁
 𝑥 100 

  

 
43 Ngalim Purwanto, prinsip-prinsip dan teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2004), h.112 



Keterangan :   

S = nilai yang diharapkan (dicari)   

R = jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar   

N = skor maksimum dari tes tersebut. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini difokuskan 

pada aktivitas dan ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan strategi teknik 

pemeriksaan tiga cara dari sepuluh cara yang dikembangkan Moleong, yaitu 1) 

Ketekunan pengamatan, 2) Trianggulasi, 3) pengecekan teman sejawat,44 yang 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan di lakukan dengan cara peneliti mengadakan 

pengamatan secara teliti, rinci, dan terus menerus selama proses penelitian. 

2. Trianggulasi 

Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi metode 

yaitu membandingkan data-data yang terkumpul baik melalui tes, observasi, 

wawancara maupun catatan lapangan mengenai hasil kegiatan siswa, disamping itu 

dilakukan diskusi anatar peneliti dengan guru. 

3. Pengecekan teman sejawat 

 
44 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya,2009), h.127 



Pengecekan teman sejawat yang dimaksud disini adalah mendiskusikan proses 

dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang sedang 

atau telah mengadakan penelitian Tindakan Kelas atau pula orang yang berpengalaman 

mengadakan penelitian tindakan kelas 

H. Prosedur Penelitian 

Pada tahap ini dilakukan untuk menjabarkan secara sistematis langkah 

penelitian mulai dari perencanaan sampai pada pengambilan data. 

1. Planning (Perencanaan) 

Planning (rencana) yaitu tahapan awal yang dilakukan guru sebelum 

melakukan sesuatu.Pada tahap ini peneliti meminta izin kepada guru Bahasa Arab 

Untuk melakukan penelitian di kelas VIIF 

Pada tahap ini ada beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu: 

a. Bahan Ajar  

Bahan ajar yang dipilih adalah materi Bahasa Arab kelas VII 

b. Persiapan penyampaian materi 

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

c. Lembar Tugas 

Lembar tugas belajar siswa diabuat untuk menguji seberapa paham siswa 

terhadap materi yang diajarkan guru Bahasa Arab 

 



2. Pelaksanaan Penelitian  

 Pada tahap ini merupakan kegiatan belajar mengajar yaitu guru mengajarkan 

materi bahasa arab pada kelas VIIF dengan menggunakan  Metode As-sam’iyyah Asy-

syafawiyyah, dengan langkah-langkah sebagai berikut 

  



 

Metode as-sam’iyyah asy-syafawiyyah 

a. Guru Mengucapkan salam  

b. Menyapaikan judul materi yang akan di bahas 

c. Memberikan motivasi 

d. Guru menjelaskan materi  

e. Memberikan tes 

3.  Pengumpulan Data (Pengamatan) 

a. Obeservasi adalah peneliti melakukan pengamatan di MTs Negeri I manado kelas 

VIIF 

b. Wawancara  adalah peneliti mewawancarai guru Bahasa Arab yang mengajar di 

kelas VIIF 

c. Membuat Alat Tes adalah peneliti bekerja sama membuat alat tes, alat tes yang 

dimaksud disini tes tertulis atau membuat soal untuk dijawab oleh peserta didik 

4. Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan mengemukakan kembali apa yang sudah 

dilakukan. Kegiatan ini dilakukan ketika peneliti sudah selesai melakukan tindakan 

kemudian mendiskusikan rancangan dengan guru. 

Pada tahap ini peneliti mengenalisis hasil belajar siswa kelas  VIIF dalam 

pembelajaran Bahasa Arab dengan menggunakan metode As-sam’iyyah Asy-

syafawiyyah. 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pemaparan Data Hasil Penelitian 

1. Identitas Madrasah 

MTs Negeri 1 Manado adalah Sekolah umum bercirikan agama 

Islam yang dikelola oleh Kementerian Agama dan satu-satunya Madrasah 

Tsanawiyah Negeri yang ada di kota Manado. MTs Negeri I manado 

sekarang di pimpin oleh H. Fadli Noh, S.Ag, M.Pd.I. Proses pendiriannya 

merupakan hasil peleburan PGAN 6 Tahun Manado, dimana kelas I, II, dan 

III menjadi Madrasah Tsanawiyah sedangkan kelas IV, V, dan VI menjadi 

PGA Negeri Manado. Perubahan ini sesuai keputusan Menteri Agama RI 

No. 16 tahun 1979. Dalam kurun waktu 1 tahun menyelenggarakan 

pendidikan, Madrasah Tsanawiyah berubah status menjadi Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Manado, dimana proses penyelengaraan pendidikan 

berlangsung pada siang hari dan masih menggunakan gedung PGAN 

Manado (sekarang MAN Model Manado) yang berlokasi di Kelurahan Islam 

Kecamatan Manado Utara (sekarang Tuminting), sedangkan proses 

penegeriannya adalah relokasi dari MTs.N Batang Kulur Kiri Kabupaten 

Muara Tewe Propinsi Kalimantan Tengah sesuai Keputusan Menteri Agama 

RI No 27 tahun 1980 tentang relokasi Madrasah Tsanawiyah Negeri dan 

PGAN. Pada tahun 1984, MTs Negeri Manado dipindahkan ke gedung baru 

milik sendiri (MTs Negeri Manado), yang berlokasi di desa Bailang 



Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa (sekarang: Kelurahan Bailang 

Kecamatan Bunaken Kota Manado). Sejak tanggal 18 November tahun 

2015, Kementerian Agama menurunkan nomenklatur baru sehingga MTs. 

Negeri Manado berubah nama menjadi MTs Negeri 1 Manado, berdasarkan 

surat keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 369 Tahun 2015, 

tentang Perubahan Nama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah 

Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Provinsi Sulawesi Utara. MTs 

Negeri Manado dalam kegiatan pembelajarannya menitikberatkan pada 

pendidikan akhlak, prestasi di bidang keagamaan dan peningkatan life skill 

peserta didik, dengan tidak mengenyampingkan prestasi di bidang akademik. 

Gedung MTs Negeri 1 Manado terdiri dari 2 lantai dengan jumlah ruang 

sebanyak 57 ruang dengan rombongan belajar 24  kelas. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado memiliki dua guru Bahasa 

Arab yaitu Ibu. Hj Rahmah S.Ag yang mengajar di kelas VII dan Ibu Sitti 

Nadirah, M.S, S.Ag, yang mengajar kelas VIII dan IX 

2. Penerapan Metode 

a. Perencanaan pembelajaran melalui penerapan Metode Asy-

Sam’iyah As-Syafawiyah dalam meningkatkan hasil belajar bahasa 

Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado 

Data hasil dari penelitian yang akan dipaparkan merupakan hasil 

dari beberapa hal yang menyangkut pelaksanaan selama tindakan 



berlangsung, yaitu penerapan Metode Al-Sam’iyah Al-Syafawiyah dalam 

meningkatkan hasil belajar bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

1 Manado. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan penelitian sebagai 

observer dan berkolaborasi dengan guru sebagai pengajar dalam penelitian. 

Sebelum melaksanakan PTK, peneliti dan guru bekerja sama dalam 

mempersiapkan PTK.  

Sebagaimana prosedur penelitian langkah pertama peneliti 

mengajukan surat ijin penelitian ke Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan 

(FTIK) dengan persetujuan dosen pembimbing. Pada tanggal  29 Oktober 

2018 peneliti menemui Kepala MTs Negeri 1 Manado. Sekaligus 

menyerahkan surat permohonan izin penelitian untuk menyelesaikan tugas 

akhir Program Sarjana IAIN Manado. Pada pertemuan tersebut peneliti 

menyampaikan rencana dan permohonan ijin untuk melaksanakan 

penelitian di sekolah tersebut. 

Selanjutnya peneliti menemui Ibu Hj Rahma S.Ag selaku guru 

pengampu mata pelajaran bahasa Arab kelas VII MTs Negeri 1 Manado, 

peneliti menyampaikan rencana penelitian yang telah mendapatkan ijin 

dari kepala sekolah. Beliau menyatakan senang dengan rencana penelitian 

ini. peneliti juga menanyakan kelas mana yang bisa dijadikan sampel untuk 

penelitian ini, beliau menjawab kelas VII F. Selanjutnya peneliti 

memperoleh informasi jumlah peserta didik. Berdasarkan data diperoleh 



kelas VII F MTs Negeri 1 Manado berjumlah 35 peserta didik. Ibu Hj 

Rahma S.Ag menjelaskan bahwa pelajaran bahasa Arab di ajarkan pada 

hari Rabu jam ke 6 sampai jam ke 8 yaitu dari jam 11.00-13.00 wita 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu Hj Rahma S.Ag 

tentang bagaimana kegiatan belajar mengajar bahasa Arab di kelas VIIF. 

Hasil dari wawancara tersebut adalah sebagaimana  berikut: 

“kondisi kelas saat pembelajaran sudah cukup baik, peserta didik 

cukup aktif, ada beberapa peserta didik bila ditunjuk untuk maju 

kedepan mereka tidak mau, kendalanya masih ada beberapa peserta 

didik yang malas menghafalkan kosa kata bahas Arab, metode yang 

biasa saya gunakan adalah metode  Al-Mubasyarah evaluasi yang 

saya gunakan adalah tes”45 

 

Dalam penelitian ini terdapat 2 siklus, perencanaan siklus 1 

maupun 2 adalah sebagai berikut :  menyiapkan RPP, menyiapkan 

Materi, menyiapkan lenbar Observasi, membuat lembar kerja peserta 

didik.  

Sesuai kesepakatan dengan guru Bahasa Arab, pada hari Rabu tanggal 

31oktober peneliti memasuki kelas untuk melakukan tes awal (Pre Test)  

b. Pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan Metode As-

Sam’iyyah Asy-Syafawiyah dalam meningkatkan hasil belajar 

bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Manado 

1) Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

 
45 Hasil wawncara dengan  guru Bahasa Arab ibu Rahma 



Kegiatan siklus I ini dilaksanakan  7 November 2018 dalam satu 

kali pertemuan. Peneliti didampingi oleh teman sejawat dan guru 

Bahasa Arab, buku yang digunakan dalam pertemuan ini “Buku Bahasa 

Arab Pendekatan Saintifik Kurikulum 3013 Madrasah Tsanawiyah  

kelas VII” dengan materi 

ىةالَْْدَوَاتُ الْمَدْرَسَيَ   

ا ذىلِكى  -هىذى  

مىكْتىب  =   كِتىاب   =     

مِصْبىاح  =        قىـلىمُ  =   

 مِرْسَىىةُ  = 

 كُرْسِي  =          مُعْجىم   = 

 = وىرىق     

 

ذِهِ   تلِْكى  –هى   



قِيْبأةُ =     صُرىة  =    حأ

ةُ =     مِسْطأرأ  خىريِْطىة  =    

 كُرَّاسىة  =  مِْسىحىة  =  

 سىا عىة  =  مِْحىة  =  

مِقْلىمىة  =   سىبُّورىة  =   

 Tempat 

فىصْل  =           مِرْحىض    

مىكْتـىبىة   =             مىلْعىبُ =      

  حَىَّامُ =      مُصىلَّ =            

 

Kata Keterangan Tempat 

عْنى  العبارة
ى
 الرَّقْمُ  الكىلمةُ  الم



بىةِ القىلىمُ  في الحىقِيـْ  Di dalam  1 في 

 2 عىلى Di atas (menempel) الكِتىابُ عىلىى الْمىكْتبِ 

 3 فىـوْقى  Di atas (tidak menempel) المصِْبىاح  فىـوْقى الْمىكْتىبِ 

الكُرَّاسىةِ المقِْلىمىةُ تَىْتى   Di bawah  4 تَىْتى 

ىلْعىبِ 
ُصىلَّى أىمىامى الم

 5 أىمىامى  Di depan الم

سْجِدُ وىرىاءى الْفىصْلِ 
ى
 6 وىرىاءى  Di belakang الم

بىيْنى الْمِسْطىرىةِ وى  ةُ ى المقِْلىمى
 الْمُعْجىمِ 

Di antara  7 بىيْنى 

الْمِمْسىحىةُ جىانِبى  
 الْمِرْسَىىةِ 

Di samping  8 جىانِبى 

 

Keterangan Sifat 

Arti    مُؤىنَّث   مُذىكَّر 

Besar   بِيْر بِيْرىةُ  كى  كى

Jauh بىعِيْد  ٌ ة     بىعِيْدى



Panjang   طىوِيْـلىة   طىوِيْل 

Bersih   نىظِيـْفىة   نىظِيْف 

Indah   يْل لىة   جمىِ يـْ  جمىِ

Rajin   نىشِيْطىة   نىشِيْط 

Luas   وىاسِعىة   وىاسِع 

Kecil   صىغِيْرىة   صىغِيْر 

Dekat   قىريِْـبىة   قىريِْب 

Malas   ن نىة   كىسْلاى  كىسْلاى

  

 

Kata Tanya  َأيَْن (dimana) digunakan untuk menanyakan tempat 

  

  الْقَلَمُ ؟ 
 

 أىيْنى 
 الْكَتَابُ ؟

 الْمَصْبَاحُ؟



 

a) Tahap 

Pelaksanaan Tindakan  

Pada awal kegiatan 

Guru mengucapkan salam 

kepada peserta didik. 

Kemudian Guru meminta 

satu orang peserta didik untuk memimpin doa sebelum pembelajaran di mulai. 

Setelah itu guru memperbiasakan menyapa peserta didik dengan kalimat sapaan 

selamat pagi dan menanyakan kabar peserta didik dengan menggunakan Bahasa 

Arab Sabahal Khair dan kaifa Halukum. meskipun pada awal pertemuan 

kalimat sapaan masih sulit dijawab dan diingat oleh peserta didik, kemudian 

pada proses ini guru juga menyiapkan Alat-alat pendukung untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran 

Kegiatan inti, guru memulai pembelajaran dengan menyebutkan Alat-

alat di dalam kelas dengan menggunakan Bahasa Arab, kemudian guru meminta 

peserta didik mengulangi apa yang disebutkan tadi sesuai dengan nada dan 

irama yang dicontohkan secara berulang kali, setelah itu guru meminta 

beberapa siswa maju kedepan dan mengulangi apa yang dipraktekkan tadi, guru 

juga meminta beberapa peserta didik menulis dipapan tulis kata yang 

 Arti Jawaban الْمَقْلَمَةُ 

Pena itu di dalam tas  ِبىة  ااقْلًمُ في الحىْقِيـْ

Buku itu di atas meja  ِىكْتىب
 الْكِتىبُ على الم

Lampu itu di atas kursi  ِ الْمِصْباحُ فىـوْقى الكُرْسِي 

Tempat pena itu di 
bawah buku tulis 

 المقِلىمىةُ تَىْتى الْكُرَّ سىةِ 



disebutkan guru, kemudian  guru juga meminta peserta didik untuk menghafal 

kosa kata. 

Sebelum menutup kegiatan pembelajaran, guru memberikan tes secara 

tertulis kepada peserta didik sebagai alat ukur, untuk mengetahui apakah proses 

pembelajaran tadi sudah memperoleh hasil yang baik, kemudian guru menutup 

kegiatan dengan doa 

b) Observasi (Pengamat Tindakan) 

Tahap Obeservasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, 

mengacu pada lembar observasi. Lembar observasi disediakan setiap 

dilakukan penelitian. Peneliti dibantu oleh teman sejawat yakni Sri Atika 

Biahimo dan guru Bahasa Arab yaitu Ibu Hj Rahma, S.Ag. 

Peneliti dan teman sejawat sebagai observer untuk mengamati penelitian 

yang sedang berlangsung. Hasil observasi kegiatan penelitian dalam 

pembelajaran dicari dengan nilai rata-rata dengan rumus:46 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑁𝑅) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100 % 

Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang di tetapkan yaitu : 

86 % - 100 % = Sangat Baik 

76 % - 85 %  = Baik 

 
46 Ngalim Purwanto, Prinsip-prisip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2004), h.103 



60 % - 75 %  = Cukup 

55 % - 59 %  = Kurang 

< 54 %  = Sangat Kurang 

c) Refleksi 

Berdasarkan keseluruhan tindakan Siklus I yang meliputi Perncanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, secara umum siklus I berjalan dengan cukup baik, 

akan tetapi tetap ada analisis dan simpulan terkait dengan pelaksanaan siklus 

pertama, 

Refleksi dilakukan oleh, guru, peneliti dan teman sejawat, berdasarkan 

hasil diskusi beberapa hasil refleksi diantaranya: 

1. Terjadi kegaduhan ketika diadakan penataan tempat duduk 

2. Masih ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan guru yang 

sedang menjelaskan,  

3. Ada beberapa peserta didik yang masih malu ketika disuruh maju kedepan 

kelas 

Hasil refleksi peneliti,guru dan teman sejawat masih terdapat beberapa  

kekurangan oleh karena itu, pada siklus kedua sebaiknya guru melakukan hal-

hal tersebut: 

1. Memberi teguran kepada peserta didik yang tidak memperhatikan 

2. Memberiakan motivasi agar supaya peserta didik lebih percaya diri 



3. Memberikan penghargaan kepada peserta didik yang berani tampil di 

depan kelas 

 

 

2) Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Kegiatan siklus II ini dilaksanakan 14 November 2018 dalam satu kali 

pertemuan. Peneliti didampingi oleh teman sejawat dan guru Bahasa Arab, 

buku yang digunakan dalam pertemuan ini “Buku Bahasa Arab Pendekatan 

Saintifik Kurikulum 3013 Madrasah Tsanawiyah  kelas VII” dengan materi 

 الْأىلْوىانُ 
   أىبْـيىضُ            أسْوىدُ 

 بىـنـىفْسىجِىُّ             أحَْىر

  بُنِ ُّ            أصْفىرُ 

 رىمىادِيُّ         أحْضىرُ 

 وىرْدِىُّ         أزْرىقُ 

 

Kata Tanya. 

Jawaban Pertanyaan 

؟ الْكِتىابِ  لىوْنُ الْكِتىابِ أىصْفىر    مىالىوْنُ  

 
Warna buku itu kuning 

؟ الْسىاعىةِ  لىوْنُ السىاعىةِ أىسْوىد    



Warna jam itu hitam 

 الْوىرىقِ ؟  لىوْنُ الْوىرىقِ بُنِ   

Warna kertas itu coklat 

 
a) Tahap Pelaksanaan Tindakan 

1. Guru mengucapkan salam 

2. Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa sebelum 

pembelajaran di mulai 

3. Guru mengatur tempat duduk agar pembelajaran bisa berjalan dengan baik 

4. Guru menyapa peserta didik dengan kalimat sapaan selamat pagi dan 

menanyakan kabar peserta didik dengan menggunakan Bahasa Arab 

“Sabahal Khair dan kaifa Halukum”  

5. Peserta didik menjawab sapaan dan pertanyaan kabar dari guru dengan 

menggunakan Bahasa Arab 

6. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

7. Guru memberikan motivasi belajar pada siswa 

8. Guru menyiapkan alat-alat pendukung untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran 

9. Guru memulai pembelajaran dengan menyebutkan alat-alat di dalam kelas 

dengan menggunakan Bahasa Arab, sesuai dengan nada dan irama yang 

dicontohkan secara berulang kali 



10. Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju kedepan dan mengulangi apa 

yang dipraktekkan tadi 

11. Setelah siswa berhasil mempraktekkan guru memberikan tepuk tangan 

sebagai penghargaan  

12. Guru menyebutkan kata-kata bahasa Arab dan meminta peserta didik 

menulisnya 

13. Sebelum menutup pembelajaran guru memberikan tes tertulis sebagai alat 

ukur, untuk mengetahui apakah proses pembelajaran tadi sudah memperoleh 

hasil yang baik 

14. Kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk menutup pembelajaran 

dengan doa 

b) Observasi (Pengamatan Tindakan) 

Tahap Obesrvasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, 

mengacu pada lembar observasi. Lembar observasi disediakan setiap dilakukan 

penelitian. Peneliti dibantu oleh teman sejawat yakni Sri Atika Biahimo dan 

guru Bahasa Arab yaitu Ibu Hj Rahma, S.Ag. 

Peneliti dan teman sejawat sebagai observer untuk mengamati penelitian 

yang sedang berlangsung. Hasil observasi kegiatan penelitian dalam 

pembelajaran dicari dengan nilai rata-rata dengan rumus :47 

 
47 Ngalim Purwanto, Prinsip-prisip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2004), h.103 



𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 (𝑁𝑅) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100 % 

Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang di tetapkan yaitu : 

86 % - 100 %  = Sangat Baik 

76 % - 85 %  = Baik 

60 % - 75 %  = Cukup 

55 % - 59 %  = Kurang 

< 54 %   = Sangat Kurang 

c) Refleksi 

Berdasarkan keseluruhan tindakan Siklus II penerapan Metode As-

Sam’iyyah Asy-Syafawiyyah  yang meliputi Perncanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, refleksi dapat dikatakan berhasil dan tidak diperlukan siklus 

selanjutnya karena peneliti sudah merasa puas dengan hasil yang diperoleh 

sehingga tahap penelitian berikutnya adalah penulisan laporan 

3. Hasil Penelitian 

 

a. Hasil penelitian Pre Test 

Tabel 4.1 

No Nama peserta didik Nilai Tuntas Tidak  

Tuntas 

Keterangan 

1 Dzaky Yunus 60 V   



2 Dzamyal F Saka 60  V  

3 Maulana H Ahsan 60 V   

4 Mohammad N Panigoro 55  V  

5 Mohamad F Thalib -  - Tidak Hadir 

6 Mohammd F Alfarezi 60 V   

7 Mufadal N Kadir -  - Tidak Hadir 

8 Muh. F Rahim  65 V   

9 Raditya Wardana  60  V  

10 Sultan D Adam -  - Tidak Hadir 

11 Tegar A Kasrul -  - Tidak Hadir 

12 Zulfikar Adi Saputra 60  V  

13 Nazmi Al-Habsyi 70 V   

14 Amelia Aiba 60 V   

15 Anisa F Salsabila 65 V   

16 Annisa Umar 75 V   

17 Dhea P Kasim 70 V   

18 Dita Alfiaturrakmah 60  V  

19 Diva R Subhakti 65 V   

20 Djumiati N Dunggio 60  V  

21 Fadillah S Adam 75 V   

22 Nabila Takaliuang 60 V   

23 Nadiyah Nusi 80 V   



24 Naifah S Bil Radjab 60  V  

25 Najwa Putri Purwanto 75 V   

26 Rahma N Suratinoyo 75 V   

27 Sitti Arimbi  60 V   

28 Sitti N Alifah 65 V   

29 Sitti N Usman 75 V   

30 Sitty N Karim - - - Tidak Hadir 

31 Sri A Tahir 75 V   

32 Sri R Tahir 60 V   

33 Zahra F Tuna 75 V   

34 Zahra A Alam 75 V   

35 Zyasya M Prambahan 70 V   

Jumlah Nilai Keseluruhan 1985 

Nilai Rata-Rata 65 

Jumlah peserta didik yang  

mengikuti tes 

30 

Jumlah peserta didik yang tuntas 9 

Jumlah peserta didik yang 

 tidak tuntas 

21 

Presentasi Ketuntasan 30% 

 

b. Hasil Post Test Siklus I 

Tabel 4.2 



No Nama peserta didik Nilai Tuntas Tidak  

Tuntas 

Keterangan 

1 Dzaky Yunus 75 V   

2 Dzamyal F Saka 60  V  

3 Maulana H Ahsan 75 V   

4 Mohammad N Panigoro 60  V  

5 Mohamad F Thalib -  - Tidak Hadir 

6 Mohammd F Alfarezi 80 V   

7 Mufadal N Kadir -  - Tidak Hadir 

8 Muh. F Rahim  75 V   

9 Raditya Wardana  60  V  

10 Sultan D Adam -  - Tidak Hadir 

11 Tegar A Kasrul -  - Tidak Hadir 

12 Zulfikar Adi Saputra 60  V  

13 Nazmi Al-Habsyi 80 V   

14 Amelia Aiba 75 V   

15 Anisa F Salsabila 75 V   

16 Annisa Umar 80 V   

17 Dhea P Kasim 80 V   

18 Dita Alfiaturrakmah 60  V  

19 Diva R Subhakti 75 V   

20 Djumiati N Dunggio 60  V  



21 Fadillah S Adam 80 V   

22 Nabila Takaliuang 75 V   

23 Nadiyah Nusi 80 V   

24 Naifah S Bil Radjab 60  V  

25 Najwa Putri Purwanto 100 V   

26 Rahma N Suratinoyo 80 V   

27 Sitti Arimbi  80 V   

28 Sitti N Alifah 75 V   

29 Sitti N Usman 100 V   

30 Sitty N Karim -  - Tidak Hadir 

31 Sri A Tahir 80 V   

32 Sri R Tahir 75 V   

33 Zahra F Tuna 80 V   

34 Zahra A Alam 80 V   

35 Zyasya M Prambahan 80 V   

Jumlah Nilai Keseluruhan 2255 

Nilai Rata-Rata 75 

Jumlah peserta didik yang  

mengikuti tes 

30 

Jumlah peserta didik yang tuntas 23 

Jumlah peserta didik yang 

 tidak tuntas 

7 



Presentasi Ketuntasan 76,6 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Hasil Observasi Pendidik Post Test Siklus I 

Tabel 4.3 

Tahap Indikator 
Skor 

Pengamat I Pengamat II 

1 2 3 4 

Awal Menjawab salam dengan 

menggunakan bahasa Arab 

3 3 

Memperhatikan guru yang sedang 

menjelaskan 

3 3 

Inti Memahami materi dengan baik 3 3 

Mengerjakan tugas dari guru 4 4 

Aktif dalam pembelajaran 3 3 

Akhir Mengakhiri pembelajaran dengan 

doa 

4 4 

Jumlah Skor Aktual 20 

Jumlah Skor Ideal 30 

Presentase 66 % 



Kategori   Cukup 

 

d. Hasil Observasi Peserta Didik Post Test Siklus I 

Tabel 4.4 

Tahap Indikator 
Skor 

Pengamat I Pengamat II 

1 2 3 4 

Awal Menjawab salam dengan 

menggunakan bahasa Arab 

3 3 

Memperhatikan guru yang sedang 

menjelaskan 

3 3 

Inti Memahami materi dengan baik 3 3 

Mengerjakan tugas dari guru 4 4 

Aktif dalam pembelajaran 3 3 

Akhir Mengakhiri pembelajaran dengan 

doa 

4 4 

Jumlah Skor Aktual 20 

Jumlah Skor Ideal 30 

Presentase 66 % 

Kategori   Cukup 

 

e. Hasil Post Test Siklus II 

Tabel 4.5 

No Nama peserta didik 
Nilai Tuntas Tidak 

Tuntas 

Keterangan 



1 Dzaky Yunus 80 V   

2 Dzamyal F Saka 75 V   

3 Maulana H Ahsan 80 V   

4 Mohammad N Panigoro 75 V   

5 Mohamad F Thalib - - - Tidak Hadir 

6 Mohammd F Alfarezi 80 V   

7 Mufadal N Kadir - - - Tidak Hadir 

8 Muh. F Rahim  80 V   

9 Raditya Wardana  75 V   

10 Sultan D Adam - - - Tidak Hadir 

11 Tegar A Kasrul - - - Tidak Hadir 

12 Zulfikar Adi Saputra 80 V   

13 Nazmi Al-Habsyi 100 V   

14 Amelia Aiba 80 V   

15 Anisa F Salsabila 80 V   

16 Annisa Umar 100 V   

17 Dhea P Kasim 80 V   

18 Dita Alfiaturrakmah 75 V   

19 Diva R Subhakti 80 V   

20 Djumiati N Dunggio 75 V   

21 Fadillah S Adam 100 V   

22 Nabila Takaliuang 80 V   



23 Nadiyah Nusi 100 V   

24 Naifah S Bil Radjab 75 V   

25 Najwa Putri Purwanto 100 V   

26 Rahma N Suratinoyo 80 V   

27 Sitti Arimbi  80 V   

28 Sitti N Alifah 80 V   

29 Sitti N Usman 80 V   

30 Sitty N Karim - - - Tidak hadir 

31 Sri A Tahir 80 V   

32 Sri R Tahir 80 V   

33 Zahra F Tuna 100 V   

34 Zahra A Alam 100 V   

35 Zyasya M Prambahan 80 V   

Jumlah Nilai Keseluruhan 2800 

Nilai Rata-Rata 80 

Jumlah peserta didik yang  

mengikuti tes 

30 

Jumlah peserta didik yang tuntas 30 

Jumlah peserta didik yang 

 tidak tuntas 

0 

Presentasi Ketuntasan 100 % 

 

f. Hasil Observasi Pendidik Post Test Siklus II 



 

Tabel 4.6 

Tahap Indikator 
Skor 

Pengamat I Pengamat II 

1 2 3 4 

Awal Menentukan materi 4 4 

Membuka pembelajaran dengan  

Salam 

5 5 

Memotivasi peserta didik 5 5 

Membangkitkan pengetahuan peserta 

didik 

4 4 

Menyediakan media yang 

dibutuhkan 

4 4 

Inti Menyampaikan materi 5 5 

Menjelaskan tugas kepada peserta 

didik 

5 5 

Meminta peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan  

4 4 

Membantu membangkitkan rasa 

percaya diri 

4 4 

Akhir  Melakukan evaluasi proses 

pembelajaran 

5 5 

Mengakhiri pembelajaran 4 4 

Jumlah Skor Aktual 49 

Jumlah Skor Ideal 55 



Presentase 89,09 % 

Kategori  Sangat Baik 

 

 

g. Hasil Observasi Peserta Didik Post Test Siklus II 

Tabel 4.7 

Tahap Indikator 
Skor 

Pengamat I Pengamat II 

1 2 3 4 

Awal Menjawab salam dengan 

menggunakan bahasa Arab 

4 4 

Memperhatikan guru yang sedang 

menjelaskan 

4 4 

Inti Memahami materi dengan baik 4 4 

Mengerjakan tugas dari guru 5 5 

Aktif dalam pembelajaran 4 4 

Akhir Mengakhiri pembelajaran dengan 

doa 

5 5 

Jumlah Skor Aktual 26 

Jumlah Skor Ideal 30 

Presentase 86,66% 

Kategori   Sangat Baik 

 

h. Hasil Perbandingan pre test, post test siklus I dan post test siklus II 

Tabel 4.8 



No Nama peserta didik 

Nilai 

Pre Test Post Test 

Siklus I 

Post Test 

Siklus II 

1 Dzaky Yunus 60 75 80 

2 Dzamyal F Saka 60 60 75 

3 Maulana H Ahsan 60 75 80 

4 Mohammad N Panigoro 55 60 75 

5 Mohamad F Thalib - - - 

6 Mohammd F Alfarezi 60 80 80 

7 Mufadal N Kadir - - - 

8 Muh. F Rahim  65 75 80 

9 Raditya Wardana  60 60 75 

10 Sultan D Adam - - - 

11 Tegar A Kasrul - - - 

12 Zulfikar Adi Saputra 60 60 80 

13 Nazmi Al-Habsyi 70 80 100 

14 Amelia Aiba 60 75 80 

15 Anisa F Salsabila 65 75 80 

16 Annisa Umar 75 80 100 

17 Dhea P Kasim 70 80 80 

18 Dita Alfiaturrakmah 60 60 75 

19 Diva R Subhakti 65 75 80 



20 Djumiati N Dunggio 60 60 75 

21 Fadillah S Adam 75 80 100 

22 Nabila Takaliuang 60 75 80 

23 Nadiyah Nusi 80 80 100 

24 Naifah S Bil Radjab 60 60 75 

25 Najwa Putri Purwanto 75 100 100 

26 Rahma N Suratinoyo 75 80 80 

27 Sitti Arimbi  60 80 80 

28 Sitti N Alifah 65 75 80 

29 Sitti N Usman 75 100 80 

30 Sitty N Karim - - - 

31 Sri A Tahir 75 80 80 

32 Sri R Tahir 60 75 80 

33 Zahra F Tuna 75 80 100 

34 Zahra A Alam 75 80 100 

35 Zyasya M Prambahan 70 80 80 

Jumlah Nilai Keseluruhan 1985 2255 2510 

Nilai Rata-Rata 65 75 80 

Jumlah peserta didik yang  

mengikuti tes 

30 30 30 

Jumlah peserta didik yang tuntas 9 23 100 

Jumlah peserta didik yang 21 7 0 



 tidak tuntas 

Presentasi Ketuntasan 30 % 76,6 % 100% 

 

B. Pembahasan 

1. Penerapan Metode As-Sam’Iyyah Asy-syafawiyyah 

Metode As-Sam’iyyah As-syafawiyyah adalah metode dengar  ucap, 

dimana guru mengucapkan kata-kata  Bahasa Arab kemudian peserta didik 

mendengar dan mengucapkan kata-kata tersebut, metode ini salah satu metode 

pembelajaran Bahasa Arab. 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti, penerapan metode As-

Sam’iyyah Asy-syafawiyyah di MTs Negeri 1 Manado sudah baik, karena guru 

yang mengajarkan penerapan metode As-Sam’iyyah Asy-syafawiyyah sudah 

sesuai dengan teorinya, dan itu dapat dilihat dari kegiatan awal sampai akhir  

Kegiatan diawali dengan mengucapkan salam dan mengajak berdoa, 

kemuadian guru menanyakan kabar peserta didik dengan menggunakan 

Bahasa Arab, Memasuki kegiatan inti guru memberikan materi dengan 

menyebutkan peralatan sekolah menggunakan bahasa Arab kemudian guru 

meminta peserta didik untuk mengulangi apa yang diucapkan guru, setelah itu 

guru meminta peserta didik untuk menulis kosa kata bahasa Arab, tata bahasa 

juga sudah disajikan dalam bentuk pola-pola kalimat atau dialog-dialog dengan 



topik yang diajarkan guru, pada tahap akhir guru memberikan tes secara 

tertulis, untuk mengetahui sampai dimana pemahaman siswa. 

2. Hasil Penerapan Metode As-Sam’Iyyah Asy-Syafawiyyah 

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti dilapangan, bahwasannya Hasil 

Pembelajaran Bahasa Arab dengan menerapkan Metode As-Sam’iyyah As-

syafawiyyah sudah sangat baik, Hal ini dapat dilihat dari hasil Pre test nilai rata-

rata 65 dan presentase ketuntasan hanya 30 % dan dari 30 peserta didik yang 

mengikuti tes, hanya 9 peserta didik yang telah mencapai ketuntasan, karena pada 

saat pre test guru belum melakukan tindakan, namun setelah menda patkan 

tindakan pembelajaran melalui penerapan metode As-Sam’iyyah Asy-syafawiyah 

pemahaman peserta didik semakin meningkat. Yaitu dapat dilihat dari hasil post 

test  siklus I yang nilai rata-rata mencapai 75 dan presentase ketuntasan mencapai 

76.6%,  dari 30 peserta didik yang mengikuti tes sudah 23 peserta didik yang telah 

mencapai ketuntasan. Dan meningkat lagi pada akhir tindakan siklus II rata-rata 

kelas menjadi 80 dengan presentase 100% karena dari 30 peserta didik semuanya 

mencapai ketuntasan.  

Dilihat juga dari hasil Observasi yang dilakukan peneliti dan teman sejawat 

terhadap pendidik dan peserta didik  pada dua siklus yaitu siklus I yang 

predikatnya cukup baik, dan siklus II meningkat  dengan predikat sangat baik. 

Maka metode tersebut bisa digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Arab di 

MTs Negeri I Manado 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tahap pertama yang dilakukan peneliti sebelum menerapkan metode pembelajaran 

As-Sam’iyyah Asy-syafawiyah adalah mengadakan tes awal (pre test),  penerapan 

metode pembelajaran As-Sam’iyyah Asy-syafawiyah terdiri dari 2 siklus, setiap 

siklus terdiri atas 1 pertemuan 

a. Tahap Awal 

Kegiatan diawali dengan mengucapkan salam dan mengajak berdoa, 

kemuadian guru menanyakan kabar peserta didik dengan menggunakan 

Bahasa Arab,  

b. Tahap Inti 

Memasuki kegiatan inti guru memberikan materi dengan menyebutkan 

peralatan sekolah menggunakan bahasa Arab kemudian guru meminta 

peserta didik untuk mengulangi apa yang diucapkan guru 

c. Tahap Penutup 

pada tahap akhir guru memberikan tes, untuk mengetahui sampai dimana 

pemahaman siswa 



2. Hasil Pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan Metode As-Sam’iyyah Asy-

Syafawiyyah Sudah Sangat baik, karena dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Hal ini dapat dilihat dari nilai tes awal peserta didik yang semula sangat 

kurang memuaskan dengan rata-rata 65 dan presentase ketuntasan hanya 30%, dari 

30 peserta didik yang mengikuti tes, hanya 9 peserta didik yang telah mencapai 

ketuntasan, namun setelah mendapatkan pembelajaran melalui penerapan metode 

As-Sam’iyyah Asy-syafawiyyah pemahaman peserta didik semakin meningkat. 

Yaitu dapat dilihat dari hasil tes siklus I yang hasil rata-rata mencapai 75 dan 

presentase ketuntasan mencapai 76,6%  dari 30 peserta didik yang mengikuti tes 

sudah 23 peserta didik yang telah mencapai ketuntasan. Pada akhir tindakan siklus 

II rata-rata kelas meningkat menjadi 80 dengan presentase 100% karena dari 30 

peserta didik semuanya mencapai ketuntasan.  

B. Saran-saran 

1. Pelaksanaan metode As-sam’iyyah Asy-syafawiyyah ini menunjukkan peningkatan 

dalam hasil belajar maka dari itu saya sebagai penulis memberikan saran pada guru 

hendaknya menerapkan metode As-Sam’iyyah Asy-Syafawiyyah dalam proses 

belajar mengajar 

2. Diharapkan peserta didik kelas VIIF agar lebih aktif lagi dalam belajar Bahasa 

Arab khususnya belajar Bahasa Arab dengan Metode As-Sam’Iyyah Asy-

Syafawiyah 
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